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KaTa FPEMNGAaNTAaR

Dalam keagungan ilahi dan rasa haru yang teramat dalam,
penulis. memperhadapkan ucapan Alhamdulillah kepada Aallah
SWT, pemilik segala ilmu dan kebenaran. Oleh karena atas
kebesaran, kemurahan, rahmad dan Hidayah—Nya Jualah
memberikan kesabaran, ketabahan, kekuatan dan ilmu
pengetahuan kepada penulis. sehingga skripsi ini  dapat
penulis persembahkan.

Dengan penuh rasa hormat dan dari lubuk hati yang tulus
dan ikhlas, penulis menghaturkan terima kasih dan
penghargaan vang setinggi-tingginya kepada Bapak Dr.Ir.M.
Arifin Amril, M.5c sebagai Pembimbing Utama dan Kepada Bapak
Ir. Syamsuddin Nompo, M5. Sebagai Pembimbing Anggota, yang
atas keikhlasan dan ketulusan memberikan bimbimgan, petuniuk
sagrta arahamn vang sangat berarti sejak persiapan penelitian
sehingga merupakan amal ibadah yang mulia di sisi—Nya.

Kepada PBapak Dekan Fakultas Peternakan, EKetua Jurusan
Mutrisi dan Makanan Ternak, para staf daEEﬁ serta segEnap
staf karyawan Fakultas Feternzakan, penulis sampaikan rasa
terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala bimbingan,
bantuan dan . fasilitas yang diberikan =selama mengikuti
pendidikan.

Untuk sahabat—sahabat terbaik penulis, Ima, Erni,
Alam, Nua,' Rahman, Kusnadi, Cua penulis haturkan rasa terima

kasih dan bangga atas jalinan kerjasama dan rasa solidaritas




vyang kompak dan teramat tinggli. Semoga "rasa" wvana ada
diantara kita tetap terjalin utuh dan lestari.

Teristimewa dan penuh kerendahan hati, penulis
persembahkan Skripsi ini kepada mustika, mendoakan, serta
Jerih payah dan pengorbanan vang tiada hentli dan tiada
ternilal dalam balutan kasih ¥ang teramat tulus dan ikhlaas,
vang penulis terima dan rasakan dari Ayahanda (Alm) Bonna
madu dan ibunda Wolla. M, vang tiasda mampu renulis balaskan,
kecuali rasa terima kasih vang sebesar-besarnva dengan penuh
ketulusan dan keikhlaszan hati yang paling dalam =serta
ranjatan dea yang tulus dan ikhlas atas segala kebajikan
dalam keutuhan bernilai amal ibadah yang senantiasa mendapat
ridho dari Allsh SWT. Dan atas segala petush dan pesan-
pasan bheliau akan senantiasa penulis lestarikan dalam
kehidupan sehari-hari penulis.

RKepada saudara-saudara penulis, kak Ety, kak Upy, Kak
mukmin dan adik Nawan, khusus kepada kak HNurhavati
sekeluarga penulis ucapkan rasa terima kasih vang dalam atas
sagala motivasi, bantuan moril dan materil selama penulis
kuliah.

Akhirnya dengan penuh harap, semoga Skripsi ini dapat
bermanfaat untuk kemaslahatan umat yeng memiliki urgensi
untuk peningkatan kesejshteraan masyarakat. Adapun jika
dalam penulisan ini terdapat kekeliruan adalah merupakan

kesalahan penulis yang akan penulis pertangsung Jawabkan




E2cara moral kepada-Nya. Dan Jjika terdapax kebenaran
didalam kandungan dan isi tulisan ini, tiada lain bersumber

dari-Nya yang atas penulis saderi darimana kemunculannya.

Ujung Padang, Feberuari 1998
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RIMNMGKASAN

ST. KURNIATI. KAMDUNGAN ASAM OKSALAT DAN HUBUNGANNYA
DENGAN DAYA CERNA BAHAN KERING RUMPUT GAJAH (Pennisetum
purpureum SCHUMAHER DAN THONMN) ﬁHTAHﬁN TINGGI DAN DATARAN
RENDAH .

{Dibawah Bimbingan Bapak Dr.Ir.M.Arifin Amril, M.Sc
sebagai pembimbing utama dan Bapak Ir. Syamsuddin
Nompo,M.S sebagai pembimbing anggota).

Penelitin ini bertujuvan untuk mengaetahui sejaubh mana
kandungan asam oksalat dan hubungannya dengan daya cerna
bahan kering rumput gajah yvang ditanam pada dataran tinggi
dan dataran rendah. |

Penelitian ini dilaksanakan di desa Tonasa Kecamatan
Tinggi Moncong HKabupaten Tingkat II Gowa dan Kelurahan
Jongaya Kecamatan Tamalate HKodya Ujung PFPandang untuk
dasrah pengambilan sampel. Selanjutnya penelitian
dilanjutkan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
UNHAS untuk analisa laboratorium, wang berlangsung dari
bulan Desember 1996 sampai bulan April 1837.

Parameter wyang ingin dilihat adalah kandungan asam
oksalat rumput gajah. Rancangan yang di pergunakan adalah
rancangan Split Plot Design, yang mana sebagai petak utama
adalah lokasi danm anak petak adalah bagian tanaman
(Gasper. 1994).

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam menunjukkan

bahwa bagian tanaman berpengaruh sangat nyata (P < 0,01}




terhadap kadar asam oksalat, tetapi lokasi dan interaksi

lokasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar asam cksalat

rumput gajah.
Usi analisa regresi terhadap daya cerna menunjukkan
korelasi negatif antara kadar asam oksalat dengan daya

cerna baik batang maupun daun rumput gajah.




FPEMNDAHULUARN

Latar Belakang

Pembangunan sub sehtur. peternakan di Indonesia
semakin mendapatkan perhatian dengan harapan produksinnya
dapat meningkat sehingoga dapat memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat, dalam hal ini pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya
kesejahteraan masyarakat vang secara otomatis kebutuhan
akan makan yang besrgizi tinggi juga ikut meningkat.

Untuk memenuhi permintaan masyarakat akan makanan
yang bergizi tinggi, maka produk-produk peternakann dapat
menjawab masalah tersebut. Produk-produk vyang dimaksud
termasuk daging, telur, susu dan hasil=hasil olahannva.
Produk-produk yang bergizi tinggi ini tentunya hanya dapat
diperoleh dari suatu usaha pefernakan yang menggunakan
bibit, managemsnt dan makanan ternak vang baik pula.
Untuk ternak besar, jenis-pakan yang memegang peran
penting tentunya adalah hijauan yang segar vyang berupa

rumput dan legum.

Hijauan pada dasarnya adalah makanan ternak herbivora
yvang manfaatnya sangat besar tercermin pada kasanggupan
untuk mengkonservasi hijauvan tersebut menjadi proteain

hewani baik dalam bentuk daging maupun bentuk segar.
Peningkatan produktivitas peternakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah

ketersediaan hijauan sebagai pakan utama yang cukup dan

berkualitas.




Hijauan yang marupakan makanan pokok bagi ternak
ruminansia, sering diharapkan pada ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan ternak akan zat-zat gizi vang berlaku
sehingga pertumbubhan produksinya tidak .dapat
dipertahankan.

Rumput gajah mempunvai beberapa kelebihan
dibandinngkan dengan jenis-jenis rumput unggul Tlainnya.
Daya tumbuh dan produktivitasnya vyang cukup tinggi
merupakan salah satu kelebihan vanpg tidak banyak dimiliki
oleh rumput lain.

Untuk 1tulabh penelitian terhadzp kandungam asam
oksalat pada rumput gajah yang mungkin dapat menjadi
kendala bagi pertumbuhan dan reproduksi ternak ruminansia
sangat perlu dilakukan oleh karena hanya dengan demikian
akan diperoleh data dan informasi yang mungkin dapat
menjadi indikator dalam pemberiann rumput gajah bagi
ternak ruminansia, yang pada akhirnya diharapkan akan

meningkatkan produksi dan reproduksi ternak ruminansia.

Tujuan dan Eegunaan

Pernalitian ini bertujuan untuk mengetahui sejaubh mana
kandungan asam oksalat yang mungkin menjadi kendala dalam
pemanfaatan rumput gajah pada ternak ruminansia.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi tentang rumput gajah bagi para petarnak
khususnya dalam ternak ruminansia, serta sebagai bahan

perbandingan untuk penalitian rumput gajah pada masa-masa

yang akan datang.




TINJAUAN PUSTAKA

Rum Gajah Sebagai Hijuan Makanan Ternak

Rumput gajah (Elephant Grass) adalah rumput asli
Afrika tropis. Di Indonesia mulai dikenal sejak 1962 dan
-telah beradaptasi dengan baik sesuai dengan kondisi
Tingkungan {Reksohadiprodio. 1985). Rumput ini disebut
juga Pennisetum purpureum, merupakan jenis rumput wvang
berumur panjang, tumbuh tegak keatas dan membentuk rumpun,
dapat mencapai tinggi 2 meter dengan batang diliputi oleh
perisai daun vang agak berbulu (Sosrcamidjojo dan
Soeradji. 1981)}. Rumput ini tumbuh baik pada tanah wyang
subur dan Tlembab akan tetapi tidak tahan pada air wang
tergenang, Sehingga drainase tanah hendaknya diusahakan
eebaik-baiknya, dan dapat pula tumbuh mulai dari dataran
rendah sampai kepegunungan (Susetyo. 1868).

Pada tanah kerinag rumput gajah masih dapat hidup akan
tetapi produksinya tidak seperti yang diharapkan. Hal ini
disghabkan karena adanya keksringan di, sekeliling akar,
dan penyerapan unsur hara yang tidak lancar (Peto. 1881).

Rismunandar (1886} mengemukakan bahwa npama rumput
gajah menunjukkan identitasnya vang membentuk rumpun vang
cukup tabal dan besar, terdiri dari 20 - 50 batang dengan
tinggi mencapai 300 - 450 cm, bahkan dapat sampail 7 meter
bila dibiarkan tumbuh, Panjang daunnya yang kaku bisa
mancapai 90 cm, biasanya tumbuh ditempat basah, akan

tetapi dapat juga bertahan di daerah Kering (Tafal. 1881).




Bentuk rumputnya seperti tanaman tebu, membentuk rimpang
yang pendek-pendek dan akarnya dapat mencapai 4,5 meter
{(Rismunandar. 1981}).

Menurut Rismunandar (1986), bahwa_rumput gajah dapat
diperbanyak dengan menggunakan stek batang ataupun pols.
Sedangkan perbanyakan dengan menggunakan biji tidak
dilakukan karena diperkirakan steril. Rumpun ini
membentuk rhizoma vyang pendek-pendek dan akarnya dapat
menembus ke dalam tanah sedalam 4,5 m.

Anonim (1983) melaporkan, bahwa rumput gajah dapat
hidup dan tumbuh pada kondisi tanmah ringan sampai berat,
di daerah datara rendah sampai tinggi dengan curah hujan
sekitar 1000 mm per=- tahun atau lebih. Tanaman ini dapat
bertahan dalam masa kekeringan selama tiga sampai empat
tahun.

Rumput-rumputan tropis memiliki kaﬁdungan bahan
kering, hal tersebut dapat dicapai dengan menggunakan
nitrogen dan nutrient lainnya pada t;raf yang tinggi
(Whitema. 1974).

Pemotongan hijauvan dapat dilakukan setelah tanaman
mencapai tinggi satu sampai dua meter atau tanaman telah
berumur 50 sampai 60 hari, dengan menyisakan batang

setinggi 10 sampai 15 cm di atas permukaan tanah

(Rismunandar. 1886).




Waktu pananaman yang paling baik dilakukan adalah
permulaan musim hujan. Tanah untuk penanaman hendaknya
dibersihkan lebih dahulu dari rumput liar kemudian
'EI”'H""EHM dengan baik (Susetyo dkk. 1988). Kemudian
bersamaan dengan pengolahan tanah disebarkan pupuk kandang
secukupnya (Tafal., 1881).

Pemotongan hijavan dilakukan bila rumput ini sudah
setinggi 1 sampai 1,5 meter, apabila lebih tinggi atau
lebih tua maka proporsi batang sedemikian besarnya
sehingga kadar serat kasarnya menjadi lebih tinggi dan
nilai makanan ternak turun (Reksochadiprodjo. 1885). Tafal
{1881) menyvatakan bahwa bila rumput 4ini perlu dipotong
maka pemotongan pertama dilakukan setelah berumur 45 hari
yaitu sebelum berbunga, dan sesudah {tu Ipemntcngan
diulangi dengan jarak 40 hari. Yang perlu diperhatikan
ijalah pemotongan hendaknya dilakukan sebelum berbunga dan
batanﬁ vang ditinggalkan sekitar 10 - 20 cm di atas
permukaan tanah (Susetyo. 1868).

Rumput gajah sangat baik digunaﬁaﬂ sebagai bahan
5ilasa dan sebagai rumput potongan ataupun rumput gembala
asal pertumbuhannya bisa dipertahankan (Anonim. 1883).
Hal senada disampaikan oleh MclIlroy (1977) bahwa rumpuk
gajah merupakan rumput yang sangat baik dibuat silase, dan
tunas-tunas yang tumbuh kemudian menjadi padang
nenggembalaan yang sangat baik pada musim kering apabila

ltidak digembalai terlalu berat.




Handuﬂﬂéﬂ_ﬂﬁgm_ﬂk$a1gt Pada Hiiauan Makanan Ternak

Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari
hijauvan (segar,awetan) dan konsentrat. Ransum merupakan
salah satu unsur yang sangat penting *untuk menunjang
kesehatan, Pertumbuhan dan reproduksi ternak. Jumlah
ransum yang tidak mencukupi kebutuhan ternak akan sangat
verpengaruh terhadap keadaan performance dari ternak vang
bersangkutan. Menurut Tillman dkk (1983) bentuk grafik
pertumbuhan hewan ditentukan oleh takaran makanannya.
Apabila takaran makanannya tinggi, pertumbuhannya juga
cepat dan ternak akan mencapai svatu berat spesifik pada
umur muda, Sebaliknya akan memperlambat kecepatan
pertumbuhan, dan bila pengurangan makanan sangat parah
maka ternak akan kehilangan beratnva.

Berbagai zat antinutrisi yang ada dalam pakan
mempunyai pengaruh vyang berbeda-beda baik terhadap
kesehatan ternak secara langsung maupun terhadap
pencernaan atau penyerapan zat - zat makanan. £at - zat
antinutrisi vang dimaksud diantaranfa adalah tanin,
saponin, asam oksalat, mimosin, isoflavin gossipol.
Sedangkan Siregar (1894) menyebutkan bahwa ada 10 zat
antinutrisi wvang berpengaruh terhadap kesehatan ternak
ruminansia yaitu asam sianida, asam nitrat, asam oksalat,

gossipol, mimosin, coumarin, aflatoksin, alkaleid, tanin

dan lignin.




Suatu zat antinutrisi dapat bersumber dari beberapa
tanaman, misalnya asam ocksalat dapat ditemukan pada jerami
padi, daun umbi - umbian, bayam, digitaria, setaria,
pennisetum, cenchrus dan sebagainya (Makkar. 1991). Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh sutikno dkk (1992)
dinyatakan bahwa salah satuy jenis rumput unggul yang
banyak mengandung asam oksalat adalah rumput gajah.

Tingginya kadar asam cksalat pada daun oleh karena
bagian tanaman vyang paling banyvak melakukan fotosintesis
adalah daun. Menurut Tangendjaja (1989) bahwa di dalam
tanaman, asam oksalat dihasilkan di dalam prosas
metabolisme, sshingga hampir semua tanaman mengandung asam
oksalat yang kadarnya dipengaruhi oleh keadaan fisiologis
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (1984)
bahwa daun adalah bagian tanaman yang paling banvak
mengandung &asam oksalat oleh karema asam oksalat

dihasilkan melalui proses metabolisme di dalam tanmaman.

Pengaruh Asam Oksalat Terhadap Dava Cerna Ternak

Tinagi rendahnya daya cerna dari suatu bahan makanan
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik wyang bersifat
internal maupun faktar eksternal. Sosroamidjojo dan

Seoradji (1981) menyatakan bahwa tinggi rendahnya daya

cerna dari suvatu bahan makanan dipengaruhi banyaknya

faktor, diantaranya adalah ternaknya dan jumlah makanan,
Sglanjutnya Tillman dkk (1983) menambahkan bahwa salah

catu faktor yang mempengaruhi daya cerna adalah komposisi

makanan.




Siregar {1984) menyatakan bahwa yvang perlu
diperhatikan dalam pemberian pakan kepada ternak bukan
hanya jumlah dan kualitasnya (zat-zat makanan vyang
dibutuhkan), akan tetapi yang tidak kalah pentingnya
adalah kadar Zat-zat anti nutrisi yang terkandung dalam
ransum yang jika dalam jumlah yang tinggi dapat menjadi
Facun atau toksid yang dapat membahayakan kesehatan
ternak.

Asam oksalat banyak terdapat pada daun dan batang
hijauan dalam bentuk garam cksalat. Hal ini berarti bahwa
ternak ruminansia sangat memungkinkan terkena efek negatif
dari asam oksalat, karena lokasi tersembunyi asam oksalat
tersebut adalah pada bagian yang banyak dikonsumsi oleh
ternak (Siregar. 1884).

Asam oksalat yang ada pada rumput gajah dapat
bersifat racun bagi tErnak; juga dapat mengakibatkan
rendahnya daya c¢eérna tanaman. Persentasze ocksalat vang
tinggi dalam hijauan makan.ternak akan sangat berpengaruh
terhadap ternak yang mengkonsumsinya.

Konsentrasi oksalat terlarut dalam darah yang tinggi
dapat menyebabkan pengendapan kristal-kristal oksalat
dalam saluran ginjal vyang dapat menyebabkan terbentuknya
kalkuli atau batu ginjal pada saluran air seni
(Tangendjaja dkk. 1883). Sedangkan menurut Hodgkinson
(1877) yang dilaporkan oleh Sutikno dkk (18982) asam
bulkan efek korosif Tokal di dalam mulut atau

oksalat menim
pada sﬁ1uran pencernaan sshingga menyebabkan terjadinya

diare.




Tingginya kadar dsam oksalat dalam hijauvan pakan
berpengaruh buruk terhadap kesshatan ternak. Asam oksalat
mudah berinteraksj dengan kalsium misalnya pada sapi.
Kadar asam oksalat di atas 3 % dilaporkan dapat
menyebabkan keseimbangan kalsium sapi terganggu, sedangkan
kadar asam oksalat yang dapat menyebabkan kematian adalah

S% (Gupta. 1970).




METODE PENELITIAN ﬁf JE

Waktu dan T t Penelitian b 1

Penelitian ini dilaksanakan pada dua lokasi yang

berbeda, yaitu daerah dataranlrendah dan daerah dataran
tinggi. Lokasi pertama bertempat di desa Tonasa Kecamatan
Tinggi Moncong Kabupaten Daerah Tingkat II Gowa, dengan
ketinggian 1000 m dari permukaan laut. Untuk dataran
rendah bertempat di Kelurahan Jongaya Kecamatan Tamalate
Uijung Pandang, dengan ketinggian 5 m dari permukaan Taut.
Analisa kimia dilakukan di 1laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin

Ujung Pandang. Penelitian ini berlangsung mulai bulan

Desember 1996 sampai dengan bulan April 1997.

Materi Penelitian

Materi wang digunakan dalam penelitian 1ini adalah
daun dan batang rumput gajah (Pennisetum purpureum) wang
diambil dari dataran tinggi dan dataran rendah.

Peralatan vang digunakan adalah guntung rumput,
meter, kantong sampel, parang, timbangén serta alat-alat

laboratorium untuk analisa.

Met Penejitia

bada penelitian ini, perlakuan yang diberikan adalah

sebagai berikut
A. Lakasi Penelitian
1. Dataran tinggi

2. Dataran rendah




B. Bagian Tanaman
1. Batang rumput gajah
2. Daun rumput gajah

Kombinasi perlakuan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel dj bawah ini

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Antara Lokasi dan Bagian

Tanaman
Bagian Tanaman (B
Lokasi A ’ £
Batang Daun
Dataran rendah BEDR DDR
Dataran Tinggi BOT DDT
Keterangan : BDR : Batanmg dataran rendah

BEDT : Batang dataran tinggi
DDT : Daun Dataran Tinggi

Parameter vang akan diukur pada penelitian ini adalah
kandungan asam oksalat pada batang dan daun dari rumput

gajah dataran tinggi dan dataran rendah.

Pelaksanaan Peneliti

Pada penelitian ini digunakan rancangan petak

terpisah (Split Plot Design). Sebagai petak utama adalah

lokasi, =edangkan anak petak adalah bagian tanaman yaitu
¥

batang dan daun rumput gajah.

Luas lahan yang digunakan sebagai lokasi psnelitian

pada dataran tinggi dan dataran rendah masing-masing 162

tar pEFSEQi Luas lahan tersebut sebe1uﬁnya telah
me :
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ditumbuhi 1
Fumput gajah, dan untuk menyeragamkan

art i3
= umbuhan dilakukan pemotongan kurang lebih 15 cm dari

pangkal batang, Setelah tanaman berumur 35 hari dari

PE”FEraﬂﬂmﬂn;1d1lahukan pengambilan sampel. Kemudian

dipisahkan antara batang dan  daun. Daun yang diteliti
dari helai dan pelepahnya, Sedangkan batang adalah pangkal
batang sampai ujung batang (tanpa pucuk).

Untuk mengetahui hubungan daya cerna dengan kandungan
asam oksalat digunakan analis; korelasi regresi, waitu
daya cerna pada batang dataran rendah pada tiap kelompok
dikorelasikan dengan asam oksalat pada batang dataran
rendah. Demikian pula sebaliknya pada daun untuk tiap
lokasi.

Sampel wvang telah dikeringkan kemudian digiling
halus, diambil sebanyak 2 gram lalu dimasukkan ke dalam
baker glass, kgmudia; ditambahkan sebanwvak 50 ml aquadest.
Setelah itu dipanaskan dengan suhu kira-kira B0O®C selama
kira-kira 20 menit. Setalah itu kEmuéian bilas sample

tersebut kemudian titrasi dengan larutan Ce(S04), sampai

tarjadi perubahan warna.
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Fada :
Pengamatan ini, kandungan asam oksalat dihitung

berdasarkan rumus berikut ind

100

G *» ml Ca KEGH}E x 0,01 % bat

# 100 %

gram sample

Keterangan :

0,01

1]

Normalitas CE(S04)s

bst Nomor kimia Ce(S504)5

m1 EE[SD4}E Hazil titrasi Ce(504)5

Pengolahan Data

Data vang diperoleh dalam penelitian ini diolah
secara statistik berdasarkan Rancangan Petak Terpisah,
kemudian dilanjutkan dengan analisa regresi linier untuk

mangetahui interaksi korelasi antara cerna dan asam

oksalat (Gasper, 1934).
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HAST L DAN PEMBAHASAN

Rata-rata kandungan oksalat yang terdapat pada daun
dan 1
batang rumput gajah dapat dilihat pada tabal dibawah

ini

Tabal 2. Kandungan Asam Oksalat pada Lokasi dan Bagian
Tanaman vang Berbeda,

Bagian Tanaman

Lokasi A Rata-rata
Batang Daun
%
Dataran rendah 1,84 2,20 2,07a
Dataran Tinggi 1,92 2,56 2,24a
Rata-rata 1,93a 2,38b

Keterangan : Huruf vang berbeda pada baris atau kolom vang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,058)

Salah satu wuwunsur yang terkandung dalam hijauan
makanan ternak termasuk rumput gajah, yang dapat

menyebabkan kematian ternak bila dikonsumsi dalam jumlah

yang besar adalah asam oksalat.

Rumput gajah merupakan salah satu jenis hijauan

makanan ternak yang mengandung asam ocksalat tinggi vyang

ada pada daun dan batangnya.

Hasil analisi sidik ragam menunjukkan bahwa bagian

+anaman berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kadar

ksalat tetapi lokasi dan sriterakat Tokas: tidak
asam O J

b ngaruh nyata terhadap kadar asam oksalat rumput
erpe

gajah.




K.
adar asam oksalat dayn sangat nyata (P < 0,01) yang

mana lebi i i i
ana lebih tinggi dari pada asam eksalat wyang terdapat

pada batang Fumput gajah,

Tingginya kadar asam oksalat pada daun oleh Kkarena

bagian tanaman yang paling banvak melakukan forosintesis

adalah daun. Menurut Tangendjaja (1989) bahwadida)am
tanaman, asam oksalat dihasilkan di dalam proses
metabolisme sehingga hampir semua tanaman mengandung asam
oksalat yang dipengaruhi keadaan fisiologis tanaman. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Siregar
(1894) bahwa daun adalah bagian tanaman yang banyak
mengandung asam oksalat, oleh karena asam oksalat
dihasilkan melalui proses metabolisme di dalam tanaman.
Uji analisis regresi terhadap daya casrna menunjukkan
korelasi negatif antara kadar asam oksalat dengaﬁ daya
carna, baik batang maupun daun rumput gajah. Hal 1ini
bararti bahwa asam oksalat yang ada pada rumput gajah
selain dapat bersifat racun bagi termak, juga dapat
mengakibatkan rendahnya daya cerna tﬁnaman. Korelasi
negatif antara asam oksalat dengan daya cerna mengikuti

persamaan ¥ = B0,53 - 14,94 X dengan kocefisien korelasi R

0.31. koefisien determinasi RZ = 0,09 (batang)}, dan Y =
i il

89,21 12 44 X dengan koefisien korelasi R = -0,89,
] = f ]

fisi determinasi R2 = 0,79 (daun). Persamaan tersebut
koeti1s1en

d ik dalam bentuk grafik seperti tertera pada
isajikan _

gambar 1.
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Fer=sean
tase oksalat Y&ng sangat tinggi di dalam

hijauan
| makanan ternak akan sangat berpengaruh terhadap

ernak wvan i

dalam d ;
arah h’ﬂng tlnEEi dapa{: men}rebabhan ﬂEI‘IgEﬂdapan

kristal-kristal oksalat dalam saluran ginjal wvang

menyebabkan tarbentuhnya kalkuli atau batu ginial pads

saluran air senf (Tangendjaja dkk. 1989}). Sedangkan
menurut Sutikno dkk (1992) bahwa oksalat menimbulkan
afek

korosif lokal di dalam mulut atau saluran pencernaan
sehingga henvebahhan terjadinya diare.

Ditinjau dari proses fotosintesis maka tidak adanva
perbedaan antara dataran rendah dengan dataran tinggi pada
ketinggian 1000 m di atas permukaan laut, adalah karena
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap futnsinte;1s
seperti cahaya, Earbﬂn dioksida dansuhu {(temperatur) masih
berada dalam kisaran normal.

Harjadi (1984) menyataan bahwa fotosintesis lebih
lambat pada suhu rendsh yang berakibat laju pertumbuhan
lebih lambat. Lebih lanjut dikatakan bahwa suhu maksimum
dan minimum yang menyokong pertumbuhan tanaman biasanva

berkisar 5°C sampai 35°C.

Konsentrasi karbon dioksida juga belum memperlihatkan

pengaruh teradap kedua lokasi penelitian. Karbon dicksida
ang ada di atmosfir pada umumnysa adalah 0,03 %. Jumlah
¥

but mungkin masih belum berbeda pada ketinggian
tersebu

fﬂﬂﬂ m di atas permukaan laut, sehingga belum
ﬂ_

memper1ihatkan adanya pengaruh yang berarti.
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Loveless {1981) Meényatakan bahwa pesningkatan

konsentrasi karbon dioksida sampai 1% akan menyebabkan

kenaikan kecepatan fotosintesis. Lebih Tanjut dikatakan

bahwa untuk meningkatkan konsentrasi karbon dioksidaz dalam

atmosfer guna menaikkan hasil panen suatu tanaman, hanya

dapat dilakukan dalam rumah kaca yang tertutup.

Percobaan dalam rumah kaca membuktikan bahwa karbon
dicksida berefek seperti Pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh perubahan konsentrasi karbon dioksida terhadap
fotosintesis hanya banyak berpengaruh apabila tanaman
ditempatkan di dalam rumah kaca yang tertutup rapat,

sedangkan di alam bebas kadar karban dioksida tidak

banyak berubah,
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Hubungan Dsya Cerna dengan Asam Oksalat Daun

il
| ﬁ it

put Gajah

pada Rum

Cambar 1,



Dengan Asem Okselet Basiang pada

Hubungen Daya Cerna

Eumput Gajzh,

Gambar 2,
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HESIMPULAN DAN SarRAN
Kesimpulan

Berd - :
grdasarkan hasij Penclitian yang telah dilaksanakan
dapat ditarik kesimpulan :

L]

Bagian tanaman berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)

terhadap kadar asam oksalat, tetapi lokasi dan interaksi

lokasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar asam

oksalat.

- Kadar asam oksalat umur 235 hari belum menjadi ksndala
(berbahaya) bagi ternak,

- Baik pada batang maupun daun semakin tinggi kandungan

asam oksalatnya maka semakin rendah dava cerna bahan

kering rumput gajah.

Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada rumput

gajah mengenai kandungan asam oksalat pada umur tanaman

yvang berbeda.
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